
Makalah disampaikan pada Seminar “Tips dan Trik Menembus Beasiswa Luar Negeri”,   

Panitia Dies Natalis I Kelompok Studi Fakultas Farmasi UII, 2 Juni 2002 

 

TIGA LANGKAH MENEMBUS BEASISWA LUAR NEGERI 
 

 
 

 



 

Makalah disampaikan pada Seminar “Tips dan Trik Menembus Beasiswa Luar Negeri”,   

Panitia Dies Natalis I Kelompok Studi Fakultas Farmasi UII, 2 Juni 2002 

 

2 

 

 

TIGA LANGKAH MENEMBUS BEASISWA LUAR NEGERI 
 

 

Sugirin 

Universitas Negeri Yogyakarta 

Kampus Karangmalang, Yogyakarta 55281 

(e-mail: sugirin@uny.ac.id) 

 

Beasiswa merupakan peluang yang didambakan oleh banyak pihak 

yang masih menginginkan peningkatan diri melalui belajar atau 

meneliti. Bagi calon penerima beasiswa, baik dalam maupun luar 

negeri, usaha harus dilakukan secara terus-menerus sebelum 

didapatkan surat pemberitahuan bahwa dirinya telah memenangkan 

beasiswa yang diharapkan. Usaha ini pada dasarnya merupakan kiat 

meningkatkan daya saing, karena jumlah beasiswa yang tersedia 

sangat terbatas sementara dari waktu ke waktu jumlah pelamar 

semakin besar.  Di sisi lain, perguruan tinggi di luar negeri seperti di 

Australia, misalnya, dari waktu ke waktu juga dihadapkan pada 

persaingan untuk memperoleh mahasiswa. Namun persaingan itu tidak 

disiasati dengan menurunkan SPP atau menurunkan standar 

persyaratan, melainkan dengan peningkatan mutu serta tuntutan bagi 

calon mahasiswa agar perguruan tinggi tersebut dapat 

mempertahankan akreditasinya sehingga layak masuk pada daftar 

perguruan tinggi yang berhak menerima mahasiswa penerima 

beaiswa.  Dengan demikian dapat diduga bahwa hanya „the fittest‟ 

yang akan memperoleh peluang yang semakin langka ini. Untuk ini 

diperlukan langkah-langkah tertentu untuk menjadi salah satu di 

antara „the fittest‟. 
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Banyak hal yang perlu dipersiapkan bagi pelamar beasiswa, namun 

secara garis besar ada tiga tahap yang harus ditempuh oleh calon 

penerima beasiswa dalam memasuki arena persaingan pada tahap 

pra-seleksi: (1) persiapan umum, (2) pengajuan proposal atau 

pengisian formulir lamaran, dan (3) kiat menghadapi wawancara. 

 

Beberapa hal perlu diperhatikan pada masing-masing tahap, karena 

keunggulan seseorang pada suatu tahap akan mempengaruhi dan 

menentukan keberhasilannya pada tahap berikutnya, yang juga berarti 

kesiapan menghadapi persaingan pada tahap tersebut. 

 

Langkah 1: Persiapan umum 

 

Tahap persiapan ini meliputi dua hal: upaya memperoleh informasi 

dan tanggapan terhadap informasi yang telah diperoleh. Upaya perlu 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

beasiswa, persyaratan bagi pelamar, bidang unggulan bagi beasiswa 

tertentu, universitas yang akan dituju, program-program yang 

tersedia, persyaratan memasuki program dan jenjang pendidikan 

tertentu, kesesuaian antara bidang yang ditekuni dan bidang unggulan 

pada beasiswa yang ditawarkan, „contact-persons‟ untuk masing-

masing program, fakultas dan universitas, serta informasi lain yang 

berkaitan dengan hal-hal yang bersifat non-akademik. Sebagaimana 

yang perlu diketahui oleh mahasiswa calon peserta UMPTN/SPMB, 

semua informasi ini sangat diperlukan oleh calon pelamar beasiswa 

agar dapat memilih program yang tepat, sesuai dengan tuntutan 

penyandang dana dan kualifikasi yang dimiliki oleh calon itu sendiri.  
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Informasi mengenai beasiswa dapat diperoleh melalui media cetak 

maupun elektronik serta forum-forum seminar dan lokakarya. Oleh 

sebab itu, seorang calon pelamar beasiswa sebaiknya mengenal hal-

hal yang berkaitan dengan dunia internet (e-mail, website, dsb.) dan 

memanfaatkannya secara maksimal dalam meperoleh informasi ini. 

Ketinggalan dalam memperoleh informasi merupakan kelemahan awal 

dalam menghadapi  persaingan meraih beasiswa. 

 

Upaya kedua adalah pemanfaatan atau tanggapan terhadap informasi 

yang telah diperoleh. Masalah ketinggalan informasi tentang peluang 

beasiswa kadangkala juga disertai dengan masalah kualifikasi diri 

(misalnya penguasaan bahasa Inggris dan ketersediaan karya yang 

telah dipresentasikan/dipublikasikan). Perlu disadari bahwa pelamar 

beasiswa dapat diibaratkan orang yang berdagang. Orang akan 

berminat membeli apabila dagangan yang dijual memiliki daya saing, 

apakah itu yang berkaitan dengan kualitas barang maupun harganya. 

Penyandang dana atau pemberi beasiswa juga akan memiliki sikap 

serupa. Pihak pemberi beasiswa pada umumnya hanya akan 

memberikan beasiswa kepada pelamar yang memiliki keunggulan 

kompetitif. Oleh sebab itu pelamar harus berusaha semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan diri untuk mencapai derajat atau tingkat 

kualifikasi sesuai dengan persyaratan yang dituntut oleh calon pemberi 

beasiswa. Oleh sebab itu persiapan yang berkaitan dengan kualifikasi 

pelamar harus sedini mungkin dilakukan. Misalnya, peningkatan 

penguasaan bahasa Inggris (TOEFL score 550 atau IELTS score 6.0) 

memerlukan waktu relatif lama, sementara penulisan dan publikasi 

karya harus diupayakan untuk meyakinkan calon pemberi beasiswa 

bahwa pelamar dapat meneliti dan menghasilkan karya ilmiah kalau 

diberi kesempatan dan bimbingan. Setiap pelamar beasiswa 
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hendaknya memiliki karya yang dipublikasikan, baik itu dalam koran, 

majalah, atau jurnal maupun yang disajikan dalam satu forum ilmiah 

seperti seminar, diskusi panel, dsb.  

 

Selain itu ada pula persyaratan-persyaratan administratif yang 

tampaknya kecil tetapi akan menjadi masalah besar apabila tidak 

diperhatikan, misalnya: KTP, SIM, Kartu Mahasiswa, KARPEG, Akte 

Kelahiran, dsb. merupakan persyaratan administratif yang harus 

dipersiapkan oleh setiap pelamar beasiswa (DN/LN).  

 

Ketiga hal tersebut di atas adalah tahap pertama yang harus 

ditempuh, yang merupakan pra-syarat bagi calon pelamar beasiswa 

luar negeri. Ini pun belum memberi jaminan bahwa lamaran akan 

diterima, karena masih ada dua tahap berikutnya.  

 

Langkah 2: Penyusunan proposal/pengisian ‘application form’ 

(borang lamaran) 

 

Sementara penguasaan bahasa Inggris membantu pemahaman dan 

pengisian borang lamaran, kelengkapan administratif mempermudah 

pengisian data, karya tulis yang telah dipresentasikan/dipublikasikan 

memberi bobot yang akan sangat dipertimbangkan oleh calon pemberi 

beasiswa. Terkait dengan pengisian borang lamaran, pelamar harus 

siap dengan CV (Curriculum Vitae) dan rencana studi (proposal 

singkat). Sementara contoh CV cukup mudah diperoleh dan diubah 

sesuai data pribadi pelamar, proposal singkat menuntut sinkronisasi 

antara minat dan kemampuan diri sendiri dengan bidang yang 

ditawarkan serta pemahaman tentang tatacara penulisan proposal 

yang layak. Di sinilah perlunya sejak dini pelamar beasiswa 
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menentukan spesialisasi dari sejumlah mata kuliah yang pernah 

diikuti, yang akan dijadikan bidang kajian andalan dalam studi lanjut. 

Apa konsekuensinya? Kajian dan karya yang dipresentasikan/ 

dipublikasikan hendaknya dapat diarahkan untuk mendukung rencana 

studi lanjut. Banyak cara yang dapat ditempuh, tapi kesadaran 

tentang spesialisasi harus ditanamkan sejak dini (tidak berarti 

mengabaikan bidang-bidang keilmuan lainnya).  

 

Terkait dengan upaya memperoleh informasi tersebut di atas, pelamar 

perlu menghubungi “contact person” pada universitas tempat pelamar 

ingin belajar untuk mengetahui apakah bidang yang akan dikaji 

tersedia di universitas dan ada professor/dosen yang bersedia 

membimbing penelitian/kajian yang akan dilakukan. Komunikasi 

dengan “contact person” ini dimungkinkan membuahkan surat tawaran 

(A Letter of Offer) yang menyatakan bahwa pelamar bisa diberi tempat 

dan ada dosen yang bersedia membimbing di universitas tersebut 

(apabila ada sponsor yang bersedia membeayai studinya). Hal ini 

dimungkinkan apabila bidang kajian yang akan diambil pelamar 

memiliki kesesuaian atau kedekatan dengan program atau proyek 

penelitian yang sedang atau akan dilakukan oleh jurusan atau fakultas 

tempat pelamar akan melanjutkan studi. Komunikasi dengan “contact 

person” sampai dengan diperolehnya surat tawaran ini hendaknya 

didokumentasikan dan dilampirkan bersama lampiran lain yang 

disyaratkan pada lamaran beasiswa,  sebagai data pendukung yang 

sekaligus menunjukkan kiat dan kesungguhan pelamar dalam 

mempersiapkan studi lanjutnya. Bagi pelamar beasiswa AusAID untuk 

jenjang S3 (Doktor), secara tegas dinyatakan bahwa dukungan dari 

universitas di Australia yang dibuktikan dengan surat tawaran ini 

sangat direkomendasikan untuk dapat dilampirkan bersama lamaran.  
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Langkah 3: Kiat menghadapi wawancara 

 

Pelamar beasiswa yang lolos seleksi awal melalui uji lamaran tertulis 

biasanya akan diuji lebih lanjut melalui wawancara. Sementara 

pengisian borang lamaran dapat dibantu oleh pihak lain, wawancara 

menuntut pelamar untuk membuktikan bahwa apa yang tertuang 

dalam lamaran tertulis merupakan buah pikiran yang dipahami dan 

dapat dipertanggung-jawabkan di depan pewawancara. Oleh sebab itu, 

salah satu bekal yang harus dimiliki oleh pelamar adalah menguasai 

permasalahan yang telah ditulis serta mengantisipasi pertanyaan-

pertanyaan yang mungkin muncul berdasarkan apa yang tertuang 

dalam lamaran maupun pertanyaan-pertanyaan lain yang akan 

diajukan.  

 

Wawancara biasanya merupakan “joint selection” yang melibatkan 

pewanwancara dari negara donor dan wakil dari pemerintah atau 

lembaga yang ditunjuk di Indonesia. Perlu disadari bahwa selain faktor 

akademik, pewawancara juga ingin mengetahui lebih banyak tentang 

pelamar dari segi moral, etos kerja, kemampuan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan budaya asing, dsb., untuk memprediksikan apakah 

pelamar ini akan mampu merealisasikan rencana studinya dalam masa 

beasiswa yang ditawarkan. Kejujuran dan kesungguhan sangat 

diperlukan dalam wawancara sehingga pelamar tidak akan terjebak 

oleh jawaban-jawaban yang diberikan sekenanya atau jawaban yang 
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dibuat-buat. Pelamar harus bersikap wajar-wajar saja, tidak sombong 

tetapi juga tidak terlalu merendah. 

 

Apabila persiapan Tahap 1, 2 dan 3 telah diusahakan dengan baik, 

maka sebenarnya di situlah kita wajib memperbanyak doa. Tentu saja 

pelamar harus tetap menyadari bahwa apabila belum berhasil, 

mungkin usahanya masih perlu ditingkatkan. Oleh sebab itu, sekalipun 

doa harus dipanjatkan setiap saat, pada masa-masa penantian perlu 

lebih memperbanyak doa, dengan harapan, walaupun mungkin usaha 

kita masih belum maksimal, kalau Allah menghendaki, Dia akan 

memberikan kemudahan bagi kita. Selamat mencoba, semoga Allah 

ridha. Amin.  
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